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PRAKATA

Pupi syukur ke hadirat ‘Tukan Yang Mata Bsa atas limpahan Laruma-Nya.
schingga panitia dapat menyelesaiakan prosiding ini. Proseding imi memuat kumpulan
makalah. perumusan  atau  kesimpulan  seminar  nasional  yang bertema ©
PEMANFAATAN LAHAN MARGINAL BERBASIS SUMBERDAYA LOKAL
UNTUK MENDUKUNG KETAHANAN PANGAN".  Scminar nasional i telah
dilaksanakan pada Sabtu, 8 Juni 2013 di Fakultas Pcetanian, Universitas Jenderal
Socdirman, dalam rangka pertemuan tahunan Himpunan {lmu lanah Indonesia (HITI)
komda DIY-JATENG.

Ketahanan pangan adalah terpenuhinya pangan bagi sctiap rumah tangga yang
tercermin dari tersedianya pangan sccara kontinyu yang cukup baik dalam jumlah mau-
pun mutunya, aman, merata, dan tmjangkau. Pemenuhan keadaan pangan yang demi-

merusak lingkungan hidup.
Lahan marginal di Indonesia cukup luas. Catatan Puslittanak (2000), di Indonsia
terdapat 65,05 juta ha atau 34,6 %, scbagai tanah Alfisols, Ultisols dan Oxisols. Secara
ekonomi, lahan marginal ini bila diusahakan (hasil x harga) lebih kecil dari biaya yang
dikeluarkan. Biasanya produktivitas lahan marjinal ini sangat rendah sampai rendah,
tetapi karena sifat fisik dan kimianya masih mungkin dapat diperbaiki dan arealnya
yang cukup luas, maka secara ekonomi dimaknai mempunyai potensi sebagai lahan
penghasil pangan dalam rangka pemenuhan pangan rumah tangga. Secara teknis, lahan
marginal muncul karena secara bawaan (inherent) dan karena salah kelola (pada tanah

subur) sehingga mempunyai produktivitas sangat rendah sampai rendah. Atas dasar
keadaan ini warga HITI sangat berkepentingan untuk meningkatkan produktivitasnya
dan keberlanjutannya melalui perbaikan beberapa sifat yang tidak menguntungkan
dalam rangka mendukung ketahanan pangan.




Perbaikan sifirt fisik. kimia, dan biologi tanah marjinal dapat diperbaiki dengan
sumber daya lokal (setempat). Sifat fisik dan kimia tanah yang perlu diperbaiki pada
tanah marjinal adalah sifat-sifat yang bila diperhaiki membangKitkan kemampuan tanah
untuk menyediakan hara, oksipen dan ar. Sumberdaya lokal bisa berupa teknologi,
balian mineral dan batuan (anorganik), hahan orgamk, yang bersumber dan sckitar loka-

si tersebut.,

Seminar nasional ini sctidaknya ada dua twjuan. Pertama, sebagai ajang pere-
muan ilmiah tahunan warga HITI komda DIY- JATENG  dengan mengundang warga
HITI scluruh Indonesia dan warga ilmu-ilmu pertanian yang herkiprah padu pengelolaan
lahan marginal dan saling tukar informasi hasil-hasil penelitian dan teknologi terkini
dalam pengelolaan lahan-lahan marginal. Kedua, ikut memberikan masukkan untuk
memutuskan kebijakan pengelolaan lahan marginal kepada pemangku kepentingan
(pemenntah dan masyarakat pertanian) da
dan berkelanjutan,

am rangka menuju ketahan pangan secara arif

Panitia seminar me ay:ﬁ! ikan akdsih kepada berbagai fihak.
Kepada Dekan Fakulias Pe a:ﬁin,/l' Q:J ( 't mﬁm tngijinkan HITI komda DIY-
JATENG mmengadakan sem aaliwmm' drl #ﬂuﬁas PQ‘E“ tan, UNSOLD dan mengijin-
fua peserta seminar atas peran

sertanya dan kesungguhannya d Ia.n’Y‘mgrgggl $mipar. Akhimya panitia minta maaf

menyusun dan menerbitkan prosiding ini, kritik dan saran kami terima dengan tulus.

Purwokeno, Juli 2013

Panitia seminar



SAMBUTAN KETUA HITI KOMDA JATENG-DIY

Assalamu’alaikum WW
Yang saya hormati Dekan Fakultas Pertanian UNSUD
Para Sesepuh. Anggota dan Simpatisan HITE Komda DIY-Jateng

Puju syukur kehadirat Allah SWT mari kita sclalu panjatkan atas Rahmat dan Ridla
Nva. Himpunan limu Tanah Indonesia (HI'T1) Komda Jateng-DIY bekerjasama dengan
Fakultas Pertanian Universitas Jenderal sudirman (UNSUID) dapat menyelengparakan
Seminar Nasional dengan tema Pemanfaatan Lahan Marginal Berbasis Sumberdaya
Lokal untuk Mendukung Ketahanan Pangan Nasional.

Indonesia sebagai negara kepulauan di wilayah tropika basah dengan scjarah geologi
vang sangat kompleks menghasilkan perkembangan tanah dengan berbagai  sifat
alamiah yang dimiliki. Perkembangan tanah yang lanjut dapat menghasilkan jenis (anah
dengan sifat fisik dan kimia yang kurang mendukung terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman, khususnya komoditas pangan. Di samping itu aktivitas manusia
dalam bidang pertanian dan non pertanian yang tidak ramah lingkungan dapat
menyebabkan penurunan kualitas tanah dar™lingkungan. Lahan dengan tanah dan
lingkungan dengan banyak kendala inj atakan sebagai lahan marginal.

Sccara alamiah penduduk dilndoptsiggmengalami pertin

peningkatan kebutuhan pangz .&vauk emenul butuhan pangan tersebutl
diperlukan pemanfaatan lahab, '@kﬁmg*\/pwﬁ: i linggi maupun yang
bersifat marginal. Untuk itu ipﬂ'lukanfﬂr&;l} Cmibangy §én penerapan teknologi yang

:«@ ik~ memperiaiky Aifa

menggunakan sumberdaya ok
sehingga dapal dimanfaatkan @.I-': badidaya pc‘:ﬁﬂm'%i; g
° s> &

rendah. Y ¢

Peran para pakar ilmu tanah yang & 'dul!un% Ellgll@ akdr bidang keilmuan lain sangat
diperlukan untuk meningkatkan kuahitas i schimgga dapat dicapai kondisi yang
optimum dalam usaha memproduksi pangan. Seiring dengan diizinkan kembali
Program Studi llmu Tanah di Indonesia diharapkan dapat mebuka kembali peran para
pakar dan penerus ilmu tanah untuk mengembangkan teknologi dalam rangka
mengelola sumberdaya tanah di Indonesia ini secara berkelanjutan.

Akhirnya, Kami mengucapkan selamat berseminar semoga dapat mencapai kesulsesan,

tanah dan lingkungan
gan dengan biaya yang

Wassalamu’alaikum WW

Purwokerto, 8 Juni 2013
Ketua HIT! Komda Jateng-DIY

[]

Dr Ir. Mohammad Nurcholis, M. Agr.5¢




PENGARUH Azospirillum spp. ISOLAT TANAMAN C4 TERHADAP
PERTUMBUHAN VEGETATIF JAGUNG (Zea mays L.)

Oleh:

. . | :
Rosi Istiqgomah', Oedjijono’. dan Iman Budisantosa'

ABSTRACT

Azospirillum is nonsimbiotik nitrogen-fixing soil bacterium, belong to Plant
Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) which has high ability to colonize
thizosphere. increase the absorption of nutrients and produce phytohormones such as
IAA (Indole Acetic Acid). Corn is an important food commodity and highly responsive
to the changes of nutrients, especially nitrogen. Efforts to use PGPR associationsuch as
Azospirillum with plants is very important in order to maintain soil fertility and enhance
plant growth. This study was conducted to know the effect of Azospirilfum spp. C4
plants isolates in promoting corn growth in sterile medium. the ability to colonize the
roots of corn plants. and the ability of select@l Fotates to produce 1AA. The research
was done experimentaly using comp :uggﬁm% esiem (CRD) with 6 kinds of
treatment i. e. treatment without/baagsrial ingtalatii€ (on' distilled water, Nutrient
Broth). treatments with inocul m@r CAC 7 | isolat@®ONC1a3.2 isolate, C4D1b4
isolate. and C4A2a3 isolate. s g
conducted in axenic sand culthrepgssgy Hy JsWE £ldss b mieasuring 3 x 20 ¢m in
diameters. Data were analyze : |
99% confidence levels. ResultssghBakd
able 10 increase the growth ni‘unnf@u:tmur- uAnog nuidter
was 13.38 x 10" cfu g root. C4DNDA ang C4C2143.2 isolatts
IAA as amounts of 2,874 ppm and 3044 ppio 6 3

Azospivillum spp. were
of Azespirillum on roots
‘ere capable of producing

Key words iAzospirillum, corn growth, IAA

PENDAHULUAN

Mikroba tanah memiliki peranan vang menguntungkan bagi pertanian, antara lain
dalam mendegradasi limbah-limbah organik pertanian, re-cveling hara tanaman,
penambatan nitrogen dari udara, pelarutan tosfat, perangsangan pertumbuhan tanaman,
pengendalian patogen tanaman, membantu penyerapan unsur hara tanaman, dan
membentuk simbiosis yang menguntungkan (Isroi, 2004). A zospirilfum digolongkan ke
dalam Rhizobakteri Pemacu Tumbuh Tanaman (RPTT) atau lazim disebut dengan Plant
Growth Promoting Rhizebaeteria (PGPR). RPTT atau PGPR adalah kelompok bakteri

~ thizosfer yang memiliki kemampuan mengkolonosasi rhizosfer secara agresif serta
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memberikan  keuntungan bagi  tanaman diantaranya yaitu dengan meningkatkan
penyerapan nutrien seperti fosfor, sulfur, besi, di samping itu mampu menghasilkan
fitohormon seperti IAA (Indole Acetic Acid) vang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan

tanaman (Cattelan er al., 1999)

Azospirillum yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolatAzospirillum spp.
asal tanaman C4 milik Laboratorium Mikrobiologi yaitu isolat C4C2b3.1, C4C1a3.2
C4D1b4, dan C4A2a3. Isolat C4C2b3.1 dan C4C1a3.2 berasal dari akar tanaman padi
(Oryza sativa), isolat C4D1b4 berasal dari akar tanaman jagung (Zea mays), dan i1solat
C4A2A3 berasal dari akar tanaman rumput gajah (Pennisetum purpurenm).
Karakteristik keempat isolat tersebut yaitu koloni berwama scarletpada medium
Caceres, mampu membentuk pelikel pada medium  NfB  (Nivogen  free
Bromthymolbiue), bersifat Gram negatif. mampu menggunakan malat, glukosa, laktosa

dan sukrosa sebagai satu-satunva sum

itas pangan di Indonesia adalah

\El ll..‘«['!ll%j [
) lﬁ\l%) a
(I ,a/;lﬂ“ ( Mt:\uu gs

_ : ‘A
Y r %

Hasil panen jagung di In dengan hasi] rata-rata 1 ton/ha

adap perubahan unsur hara

penting vang ada di daerah

ang basah, dan tumbuh baik

pipilan kering.Untuk menngkatka 1 dan pruduk:‘.i tanaman, penggunaan
pupuk kimia merupakan salah satu komponen dalam intensifikasi pertaman di
Indonesia. Pemberian senyawa kimia yang terus menerus dapat mengakibatkan
terganggunya struktur dan komposisi hara serta mikroorganisme tanah. Oleh karena itu,
upaya pemanfaatan asosiasi PGPR seperti Azospirillum dengan tanaman sangat penting
dalam rangka menjaga kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Peneliian  ini bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  Azospirillum  spp.  dalam
meningkatkan pertumbuhan vegetatif' jagung, kemampuan Azospirillum spp. dalam
kolonisasi akar tanaman jagung, dan kemampuan isolat Azespirilliun spp. terpilih dalam

menghasilkan [AA.

111 -52 | Prosiding Seminar Nasional*Pemanfaatan Lahan Marjinal Berbasis Sumberdaya
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan secara cksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Perlakuan terdiri dari 6 macam yaitu tanpa bakteri menggunakan
akuades. tanpa bakteri menggunakan medium Nutrient Broth(NB).inokulasi dengan
isolat C4C2b3.1. isolat C4C1a3.2, isolat C4D1b4, dan isolat C4A2a3. Masing-masing

perlakuan diulang 3 kali. sehingga didapatkan |8 unit perlakuan, yaitu:

Al = perlakuan dengan menggunakan akuades

A2 = perlakuan dengan menggunakan media Nutrient Broth

A3 = perlakuan dengan inokulasi Azospirillum spp. isolat C4C2b3.1

A4 = perlakuan dengan inokulasi Azospirillum spp. isolat C4Cla3.2
: spp. isolat C4D1b4

A5 = perlakuan dengan inokulasi Az

e ‘“”'ﬂd" (e Assay menggunakan tabung

XE,

Pembuatan Inokulum

Kultur Azospirillum dala)y mﬁmlj 3;‘.”..! du.g diaydbil dengan menggunakan jarum
ose kemudian diinokulasikan ke datasa | 040l mediim NB dan diinkubasi selama 30 jam
- pada suhu 30°C (untuk aktifasi). Kultur selanjutnya diperbanyak dan dihitung nilai
nbsurhmmnw dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 600
& ultur cair dari NB kemudian diinokulasi sebar pada medium Nutrient Agar (NA)
dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 30°C. Koloni yang terbentuk pada medium
" Nutrient Agar kemudian dihitung kepadatannya dengan menggunakan metode Total
" Plate Count (TPC) hingga diperoleh kepadatan kurang lebih 5.7 x 10 cfu ml" . Jumlah
wersehut diperoleh pada Kisaran nilai absorbansi sebesar 0,450. Nilai absorbansi tersebut

temudian dijadikan acuan untuk memperbanyak  kultur cair  bakten sebelum

dimasukkan ke perlakuan.
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Uji Viabilitas Biji Jagung

Biji jagung (Zea mays) varietas Pertiwi-3 yang seragam disterilisasi dengan alkohol
70% sebanyak tiga kali. dicuci dengan air steril empat kali dan dikecambahkan pada
cawan isi kertas tissue steril dan dibasahi secukupnya (Suryowinoto, 1996). Cawan 1si
biji jagung selanjutnya diinkubasi pada suhu kamar sampai berkecambah dan dihitung

persentase biji jagung yang berkecambah.
Uji Kemampuan Azespirillum terhadap Pertumbuhan Vegetatif Jagung

Uji kemampuan isolat Azospirillum dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman  jagung (Zea mays) dilaksanakan dengan memodifikasi metode yang
dikembangkan oleh Brisbane and Rovira (1988) pada medium pasir steril. Pasir yang
telah disaring dicuci dengan air kran sampai bersih lalu dikeringkan di bawah tenk
matahari sampai benar-benar kering. Tabung gelas besar (3 x 20 cm) yang mengandung

40 g pasir ditutup dengan kapas dan aklaf pada suhu 121 "C selama 1 jam,

1996). Tabung-tabung selan) | larutan  Jensen's Nutrient
Solution steril secara asepti§. CQ afheca i aune asukkan ke dalam setiap

i) disiramkan ke sekitar

. W . i .
BNy diinkubasi selama 2 hari

terkendali yaitu diberi penyinari L1L“1¥3&1}i§l£|§l:h¥n:ﬂ]1;
hari dari pukul 07.00 sampai 17.00 Wi gikuti ritme matahari selama tiga minggu
(Oedjijono er al., 1996).  Setelah tiga minggu tumbuh, tanaman diambil dari tabung
dan secara hati-hati akar-akar dibersihkan dari pasir. Pengukuran pertumbuhan tanaman
jagung meliputi tinggi tanaman, panjang akar, dan berat kering tanaman. Tinggi
tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi (dalam sentimeter)
dengan cara daun-daun ditangkupkan menjadi satu supaya terlihat jelas ujung daun
tertinggi (Rohmah, 2008). Panjang akar diukur dari pangkal akar sampai ujung akar
terpanjang dengan menggunakan alat ukur (dalam sentimeter). Tanaman bagian atas
(pangkal batang ke atas) kemudian dimasukkan ke dalam oven pada suhu =72°C selama
2-3 hari sampai beramya konsian (Oedjijono er al.. 1996). Tanaman dikeluarkan dari
oven kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik untuk memperoleh

data berat kering.
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Pengamatan Jumlah Koloni Azespiriflum pada Akar Tanaman dengan Metode

Total Plate Count (TPC)

Akar tanaman dibersihkan dengan cara mengibas-ibaskan akar agar bersih dan partikel
pasir, selanjutnya akar dipotong pendek menjadi beberapa bagian. Potongan akar
sebanyak 1 gr dimasukkan dalam tabung reaksi berisi 9 ml akuades stenil kemudian
ditumbuk dengan menggunakan batang pengaduk sampai halus, selanjutnva dilakukan
pengenceran sampai 10", sebanyak 0,1 ml sampel dari pengenceran 107-= 16®
diinokulasi sebar pada medium Caceres (Oedjijono et af., 1996). Jumlah koloni yang

tumbuh per gram akar dihitung dengan metode TPC (Fardiaz, 1993)
Produksi IAA oleh Isolat Terpilih (Ahmad er al., 2005)

Isolat yang dianalisis kemampuannya dalam menghasilkan IAA adalah isolat yang

memiliki kemampuan tinggr dalasrTeniimzkatkan pertumbuhan tanaman yaitu isolal
NDE i :
gfaﬁfnuﬁ;nﬁﬂsgum an untuk pengujian produksi [AA
[ S |
u:-g’ﬂm adala g~ B. "--l%: mNmelakukan pengujian terlebih

. Ay
dahulu dibual penentudn &Qrm AT
wn.ﬁg].& (¥ \{\ﬁ eyl 0.002 gram Indole 3-Acetic Acid
dilarutkan dalam 20 ml icGgaiol uniok mcu}}{{t{ﬂ'ﬁ itan induk TAA standar 100 ppm.

Y

P ) (
pen g;'*'_m:cr::’u ke Lﬂ'ﬂl]\
&

ppm. Setiap tabung yang berisi IAA standar tersebut ditambahkan medium NB hingga

Larutan induk dibuat sen eberapa tabung berbeda dengan

konsentrasi 0 ppm, 5 ppm, | Ogpm, 11'?% 2ppm, 25 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50

mencapai volume 5 ml. Larutan IAA standar dari masing-masing konsentrasi diambil
sehanyak { mi ke dafam tabung reakst kemudian ke dalam masing-masing konsentrasi
IAA tersebut ditambahkan reagen Salkowski sebanyak 2 ml dan diinkubasi pada ruang
gelap selama 30 menit dan absorbansinya diukur menggunakan spektrofotometer pada

panjang gelombang 330 nm, nilai absorbansi dicatat.

Pengujian produksi IAA oleh isolat Azospirillun terpilih menggunakan medium
NB yang mengandung L-Triptofan 100 ppm (disterilisasi secara terpisah dengan
menggunakan Millipore 0.2 pm). Disiapkan 20 ml medium NB vang mengandung 0,2
ml L-Triptofan 100 ppm dan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer, kemudian ke dalam
medium tersebut diinokulasikan sebanyak 0,2 ml inokulum cair Azospirillum dan

diinkubasi pada shaker incubator dengan kecepatan 150 rpm pada suhu 30°C selama 48
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jam (Ahmad er al., 2005). Kultur Azospirillum disentnfugasi pada kecepatan 6.000 rpm
selama 20 menit dan supernatan dipisahkan. Sebanyak | ml supematan dimasukkan ke

dalam tabung reaksi dan ditambahkan dengan 2 ml reagen Salkowski.

Tabung reaksi selanjutnya disimpan di ruang gelap selama 30 menit. Produksi [AA
secara kualitatif dideteksi berdasarkan perubahan wama supemnatan kultur menjadi pink

sampai merah setelah ditambahkan dengan reagen Salkowski (Ahmad er al.. 2005).

Produksi hormon IAA dalam kultur bakteri diukur berdasarkan nilai absorbansi pada
spektrofotometer dengan panjang gelombang 530 nm. Nilai absorbansi sampel vang
didapat kemudian dibandingkan dengan hasil pembacaaan larutan standar IAA sintetik
dengan konsentrasi yang sudah ditentukan seperti diatas. Konsentrasi [AA dihitung

dengan persamaan regresi linier dari kurva standar IAA (Tarigan, 2012).

Tinggi tanaman jagung sey
tertinggi didapatkan pada |1L'1etl&a.m WS¢ /Iﬂ % sedangkan terendah pada
perlakuan Al yaitu sebesar ]f‘fglf/ /;}/ ;‘.‘f/ﬁ‘tﬁﬂi\f:uxc\:}?:ﬂun rataan tinggl tanaman

jagung dapat diketahui bahwa "%ffil-.p‘.:! perbedaai-fadei) tanaman jagung antara

J&R’* mingg L‘I'Ij_.{'.ll'l'lah% saqpat bervariasi, Tanaman

N #
perlakuan tanpa inokulasi dengap i‘.n::r)[‘-ﬂm;m’ vang diinokylasikan  Azospirillum spp.

i 'L'I-]ill-’(..ligiﬁ %:rf

meningkatkan pertumbuhan vegeratif tanaman. Adanya peningkatan pertumbuhan

Hasil menunjukkan bahwa aplikas: #lum pada biji jagung mampu

tanaman im di samping adanya penambahan unsur nitrogen yang diikat oleh bakteri
(Kavimandan er al.. 1978; Boddey er al, 1986: Kucey, 1988:) juga karcna bakteri
tersebut mampu menghasilkan hormon-hormon pertumbuhan seperti auksin, gibberelin,
sitokinin, IAA dan IBA (Jain and Patriquin, 1985; Fallik er al.. 1989). Hal tersebut juga
karena aktifitas kolonisasi rhizoster inang secara efektit oleh bakteri (Sukiman and

New, 1990: Bashan er af.. 1991).

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan inokulasi Azospirillum
spp. berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung (F>0,05). Hasil uji beda nyata
terkecil (Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan A5 memberikan hasil paling tinggi

kemudian diikuti oleh perlakuan A4, Menurut Okon (1985), akar kelompok tanaman C4
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terutama dikolonisasi oleh A. lipoferum dan inokulasi A. lipoferum pada tanaman jagung

menyebabkan peningkatan hasil panen sekitar 10% (Madigan er al.. 1997).

Fallik dan Okon (1996) melaporkan bahwa Azospirillum mampu meningkatkan hasil
panen tanaman pada berbagai jenis tanah dan iklim serta menurunkan kebutuhan pupuk
mtrogen hingga 35%Kristanto er af. (2002) menyatakan bahwa inokulasi
bakteridzospirifum  pada tanaman jagung mampu mengurangi  kebutuhan pupuk
Nsampat dengan dosis sedang. Menurut Tien er al. (1979)4.Brasilensedapat

memperbaiki produktivitastanaman melalui penyediaan N,

Fiksasi mnitrogen dankemampuan  Azospirillum mempercepal pertumbuhantanaman

menjadikan mikroba ini berfungsi sebagai pupuk mikroba (Dart, 1986).

Tabel 1. Uji beda nyata terkecil dari Wﬂggi fanaman jagung

Perlakuan e [ﬂl'l.ﬂ'l'lsll'llLlI'l
Al /_Y? 1 Tla )
9 ; |
A2 _1/ \idh .
[ Ab _fg ﬂ| ’hh ]
A4 [ '-; »;i Joc o
AS { '% i g V?uc

Angka—angka pada kolom yang sariu dilkui Qﬂ_tﬁn #uru '
berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT.

ecil yang sama tidak

Mekanisme peningkatan pertumbuhan tanaman oleh bakteri Azospirilium dapat
terjadi melalui berbagai cara diamtaranya adalah kemampuan melarutkan senyawa
fosfat, fiksas: nitrogen, merangsang pertumbuhan akar lateral dan menghasilkan hormon
pertumbuhan seperti hormon auksin, etilen, dan sitokinin (Kennedy, 1998 dalamn Husen.
2003; Thakuna et al., 2004 dalam Khairani, 2009). Menurut Tien ef af (1979): Juin dan
Patriquin  (1985);dan  Horemans et al. (1986), Azospirillum bukan hanya  dapat
memproduksi hormon [AA saja. namun lebih pada peningkatanefisiensi serapan hara
sehingga membantu pertumbuhanakar tanaman.Peningkatan hormon [AA dan tingkat
serapan hara tersebut dapat memacukhususnya pertumbuhan vegetatif tanaman yang
pada akhirnya mampumeningkatkan tinggi tanaman (Okon dan Labandera-Gonzalez.
1994),
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Panjang akar tanaman jagung setelah 3 minggu pengamatan sangat bervariasi. Akar
tanaman terpanjang dihasilkan oleh perlakuan A5 yaitu 6,40 cm, sedangkan terpendek
didapatkan pada perlakuan Al yaitu 4,38 cm (Tabel2). Perlakuan inokulasi berbagai
isolat Azospirillum spp. menunjukkan hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan tanpa
inokulasi Azespirillum spp. Patten dan Glick (2002) menyatakan bahwa peningkatan
pertumbuhan akar tanaman merupakan salah satu tanda utama yang dapat diamati
apabila tanaman tersebut telah diinokulasi oleh bakteri Azospirillum.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa inokulasi Azespirillum spp. berpengaruh
sangat nyata terhadap panjang akar tanaman jagung (F>0.01). Hasil uji beda nyata
terkecil (Tabel 2) memperlihatkan bahwa perlakuan ASmeningkatkanpanjang akar
paling tinggi kemudian diikuti oleh perlakuan A4. Peningkatan panjang akar diduga
karcna mikroba dapat mendorong peningkatan  pertumbuhan  rambut-rambut

akarsehingga penyerapan air dan hara mingral menjadi lebih efisien (Lerner ef al.,

2005). Pertumbuban  dan |}L|11¢III'I1.31E]¢'DER§1L ipak  pada  peningkatan  luas

permukaan akar, sehingga dapat /i

Q@LL atk: u}ffunur$t‘1’h a dan mineral.

s,
] G
Tabel 2. Uji beda nyata terk -ugl 1’)\u u/ Kaay (Wn uE aliar tanaman jagung
Perlak ﬂgna ) ig  Akar (cm)

Al \ {)___-__.;r-. > _e. 4.38a

A2 ' :

Ab 4.80ab

Al B 5,70bc

Ad 5.93¢

1B AS o 6,40¢

Angka — angka pada kolom vang sama ditkuti dengan huruf kecil vang sama tidak berbeda nyata pada
taral 5% uji BNT.

Menurut Vesey (2003), inisiasi, pembelahan, dan pemanjangan sel pada akarsangat
dipengaruhi oleh hormon TAA yang dihasilkan oleh beberapa mikroba. Azospirillum sp.
dapat menghasilkan hormon pertumbuhan (auksin, sitokinin, giberelin) yang dapat
memacu pertumbuhan rambut akar (Garo, 1991: Barbieri dan Galli, 1993 dalam
Rusmana dan Hadijaya. 1994). Terpacunya pertumbuhan rambutakar menyebabkan
bertambahnya volume penyerapan akar schingga hara yang diserap lebih banyak

dibandingkan pada tanaman yang tidak berasosiasi dengan bakteri ini.
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Berat kering tanaman jagung tertinggi setelah 3 minggu pengamatan dihasilkan oleh
perlakuan Advaitu sebesar 40 mgsedangkan terendah oleh perlakuan Al vaitu schesar
15 mg(Tabel 3).Perlakuan inokulasi dengan berbagai isolat Azospirillum  spp.
menunjukkan hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan tanpa inokulasi Azospirillum
spp. Meskipun demikian, hasil-hasil tersebut berdasarkan analisis ragam diketahui
bahwa inokulasi Azospirillum spp. tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering
tanaman jagung.

Hasil berat kering tanaman ternyata tidak sesuai dengan hasil penelitian dan Kennedy
(2005) yang menyatakan bahwa inokulasi A, brasilense mampu meningkatkan
pertumbuhan dan berat kering jagung dan gandum. Knstanto ef al. (2002)melaporkan
bahwa inokulasi Azespirillummampu meningkatkan berat kering bijiftanaman, dan berat
IGO0 bip tanaman jagung. Menurut Wibowo (2008), tanaman jagung yang diberi

perlakuanpupuk biologi dapat berperan dalap_peningkatan tinggi, bobot kering tajuk,

menckanpersentase senesen/gugur da emacy produksi biji.

SENDER
Jumlah inokulum Azespirillum |'rp@.1|11, dﬁ;ﬁ kulas :{a pyda kecambah jagung vaitu

'ﬁ,@v I FL$IJI1 %M

: ;rn'ul@m bahwa populasi bakten
an ?J u:g, ;4 1

meningkatkan pertumbuhan uu"@ Bakilri ;L.i:muln
Nam r#mhtu \]élimh I

5,7 x 10% cfu ml”" dan setel per gram akar + partikel

iduga  berperan  dalam

iipeen seperti Azospirilfum

.zaspmﬂum spp. pada akar tanaman sedangkan pada pt:ﬁnkuﬂn dengan inokulasi
Azospirillum spp. populasinya pada akar tanaman cukup tinggi. Jumlah terbanyak
didapatkan pada perlakuan A5 vaitu sebanyak 18,62 x 10” cfu gr'' dan jumlah paling
sedikit pada perlakuan A6 yaitu sebanyak 5.5 x 10" efu gr'.

Tabel 3. Jumlzh Azospirillum spp. pada akar tanaman jagung

Perlikuan Jumlah Azospirillum spp. pada akar ] Jlunluh. .'I‘:c:r.w:uin'hf;{yw
(log sel) pada akar (cfu gr')

Al 0 0

__AZ 0 0
A3 10,12 13,18 x 10°
Ad 10,21 1622 x 10°
AS 10,27 18,62 x 10°
Ab 9,74 55x 107
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Populasi Azospirillum pada akar tanaman jagung yvang diberi perlakuan A5 dan A4
memiliki jumlah paling banyak. Hal ini sesuai dengan hasil parameter pertumbuhan
yang menunjukkan peningkatan tinggi tanaman, Fadiluddin (2009) menyatakan bahwa
semakin meningkat populasi bakteri pada akar tanaman, makin besar pula sumbangan
dalam menstimulasi peningkatan serapan hara dan dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman.

Komunitas bakteri vang berasosiasi dengan tanaman di daerah perakaran berperan
menginisiasi, merangsang pembelahan dan pemanjangan sel akar melalui kontribusi
hormon vang dihasilkannya (Vessey, 2003). Inokulasi Azespirillum spp. pada tanaman
gandum terbukti meningkatkan panjang akar. bobot kering dan jumlah rambut akar
lateral (Akbari er wl., 2007). Isolat-isolat Azospirillum sp. tertentu dapat hidup atau
berasosiasi  secara  optimum  pada  galur tanaman tertentu  (Kipe-Nolt e al,
1985).Menurut Tilak er af. (2005) dalam Hidayati (2009), mikroorganisme yang hidup

di tanah atau di rhizoster tanaman 1 Lb m:_ ] an penting dalam berbagai proses di

J'\EL[&

[,‘.I&R'f hizosy nf 2
Plant  Growth  Promoting a’qﬂo o>l
s * \
hormon IAA (Pattern dan |Gl }/ N :
(o »Y
\@- TrmeU 11“..!hr “Lahyalh:
0 suhuh sy alaaim aue menyebabkan peningkatan

el m’ i%:ﬁun‘n: tumbuh asam indol asetat (1AA)

yang dihasilkan oleh Azospirilium menye

dalam tanah yang secara tidak

Beberapa mikroba yvang hid

rkanmampu  memproduksi

‘upakan hormon kunci bagi

berbagai aspek pertumbuhiy schingga sintesisnya oleh
jenis bakteri tertentu meru
pertumbuhan tanaman (Aryanth:!
abkan perkembangan akar lebih cepat dan
permukaan akar menjadi lebih lvas schingga serapan hara meningkat (Fallik er al.,
1994},

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat yang memiliki kemampuan tinggi dalam
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman jagung adalah isolat C4Cla3.2 dan
C4D1b4. Konsentrasi 1AA yang dihasilkan oleh isolat C4C1a3.2 adalah sebesar 3,644
ppm dan oleh isolat C4D1b4 adalah sebesar 2,874 ppm. IAA yang dihasilkan olch
isolat-isolat tersebut diduga sangat berperan dalam peningkatan pertumbuhan tanaman.
Menurut Spaepen er al. (2007), IAA yang dihasilkan oleh bakteri akan dimanfaatkan
oleh tanaman dan akan mengalami proses metabolisme di dalam tububh tanaman
schingga membantu dalam proses pertambahan tinggi, panjang akar, dan berat basah

tanaman.
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Kemampuan Azospirillum dalam mensintesis IAA dapat memodifikast perkembangan

akar dan proses pertumbuhan tanaman inang dan berdampak positif terhadap morfologi
akar schingga penyerapan hara meningkat (Barea et al . 2005 dalam Yasyifun,
2008).Inokulasi tanaman jagung dengan strain-strain Azospirillum mampumempercepat

perkembangan akar lateral dan merangsangkerapatan dan panjang rambut  akar,

yangpada akhirnya menyebabkan peningkatan serapan harapada tanaman padi. JAA
dapat merangsang pertumbuhan akar jagung pada kondisi hidroponik (Benizri ef al.,
1998dalam Tarigan, 2012). IAA memiliki pengaruh terhadap proses fisiologis tanaman
dengan cara memacu pertumbuhan vegetatif tanaman. IAA merangsang terjadinya
pemanjangan sel dan pemanjangan antar buku (Curtis, 1983; Gardner er al., 1991 dalam

Prihastuti, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian dg rahasan *x di.um};p@ikn sebagai berikut:
(<)

& NS

H
- . . { o
vegetatif' tanaman uug g alfs|\ ¢ §rkn tinggl tanaman dan

S8
2. Azospirillum spp. isolat\landgarn Ex dapgt my
1963

renihgkatkan  pertumbuhan
P

gkolonisasi akar tanaman

jagung dengan rata—rata jumla 338 10" cfu gr' akar

3. Azospirillum spp. isolat C4Cla3.2 dapat menghasilkan TAA sebanyak 3,644
ppm dan isolat C4D1b4 sebanyak 2.874 ppm.

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, F., Igbal A., M. S. Khan. 2005. Indole Acetic Acid Production by the
Indigenous Isolates of Azotobacter and Fluorescent Psevdomonas in the
Presence and Absence of Tryptophan. Turk J Biol 29: 29 - 34.
Akbari. G. A.. Arab, S. M., Alikhani, H. A, Allahdadi, L. Arzanesh, M. H. 2007.
Isolation and selection of indigenous Azospirilfum spp. and the IAA of superior '
strains effects on wheat roots, World J Agric Sei 3: 523-529.

Aryantha, 1. N., D. P. Lestari, N. P. D. Pangesti. 2004. Potensi lsolat Bakteri Penghasil
IAA dalam Meningkatkan Pertumbuhan Kecambah Kacang Hijau pada
Kondisi Hidroponik. Jurnal Mikrobiologi Indonesia9 (2): 43-46.

Prosiding Seminar Nasional"Pemanfaatan Lahan Marjinal Berbasis Sumberdaya Il - 6]
Lokal untuk Mendukung Ketahanan Pangan Nasional” Purwokerto, 8 juni 2013




Bashan, Y.. Levanony, H.. and Whitmoyer, E. 1991. Root colonization of non-cercal
crop by pleomorphic Azospirillum brasilense Cd. J. Gen. Microbiol. 137: 187-
196.

Boddey, R. M., Baldani, V. L., Baldani, J. I, and Dobereiner, J. 1986. Effect of
inoculation of Azespirillum spp. on nitrogen accumulation by field-grown
wheat. Plant and Soil. 95: 109-121.

Brisbane, P. G. and A. D. Rovira. 1988. Mechanism of inhibition ot Gaeumannomyces
graminis var. tritici by fluorescent Psendomonas. Plant Pathology 37: 104-
111.

Caceres, E. A. R. 1982, Improve media for isolation of Azespirillum spp. Applied
Environmental Microbiology 44(4) : 990-991.
Cattelan, A. J., P. G. Hartel, and J. J. Fuhmann. 1999. Screening for plant growth

promoting rhizobacteria to promote early soybean growth. Soil Sei. Soc. Am. J.
63: 1670-1680.

Dart, P. J. 1986. Nitrogen fixation associated with nonlegumes in agriculture. Plant Soil
90:303-334.

Effendi, Suryatna. 1985. Bercocok Tanam-Jaglng ‘I"’!b:it..ui‘l.l Jakarta.

Fadiluddin, M. 2009, Efektifitas Formfla ]gﬂBE lalam Memacu Serapan Hara,
Produksi, dan Kualitas | .\Ilé-.t Sung fm Pd Gogo di Lapang [Tesis]. IPB,
Bogor.

Fallik, E., Okon, Y., Epstein, E|,
f.|uanliﬁ1u:uim1 of IAA -

99, Identification and
silense noculated maize

e \ (¢ 1 NV /
Fardiaz, S. 1993. Analisis Mikro :1%11.!,;’111 PA Pangan q‘g‘m Gizi. IPB, Bogor.

Gamo, T. 1991. Azospirillum sppNfronyerop foots: 4 promOter of plant growth, Jarg
24(4): 253-259. 1963

Glickmann, E. and Y. Deseaux. 1995, A critical examination of the specifity of the
Salkowski reagent for indolic compounds produced by phytopathogenic
bacteria. Appl. Enviromenial Microbiology 61 : 793-796,

Hidayati, Nurul. 2009. Efektifitas Pupuk Hayati pada Berbagai Lama Simpan terhadap
Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza sativa) dan Jagung (Zea mays) [Skripsi].
IPB, Bogor.

Husen, E. 2003. Screening of soil bacteria for plant growth promotion activities in vitro.
Indonesian soil research institute: indonesian journal of agricultural science.
4(1): 27-31.

Isroi. 2004, Biotcknologi Mikroba untuk Pertanian Organik. Balai Penelitian
Bioteknologi Perkebunan Indonesia.

Jain, D. K., and Patriquin, D. G. 1985, Characterization of a substance produced by
Azospirillum which causes branching of wheat root hairs. Can. J. Microbiol,
31: 206-210.

Il - 62 Prosiding Seminar Nasional’Pemanfaatan Lahan Marjinal Berbasis Sumberdaya
Lokal untuk Mendukung Ketahanan Pangan Nasional” Purwokerto, 8 funi 2013




Kavimandan, S. K., Laksmi K. M., and Subba Rao, N. §. 1978. Non-symbiotic nitrogen
fixing bacteria in the rhizosphere of wheat, maize, and sorgum. Pro. Indian
Acad. Sci, 878: 299-302,

Khairani, Gustin. 2009, [solasi dan kemampuan bakteri endofit penghasil hormon 1AA
(Indole Acetic Acid) dari akar tanaman jagung (Zea mays L.) [Skripsi].
Universitas Sumatera Utara.

Kristanto, H. B., Mimbar S. M. . Sumarm T, 2002, Pengaruh inokulasi Azespirilium
terhadap efisiensi pemupukan N pada pertumbuhan dan hasiltanaman jagung
(Zea mays L.). Agrivita 24 (1):74-79,

Kucey, R. M. N. 1988, Alteration of size of wheat root systems and nitrogen fixation by
associative mitrogen-fixing bacteria measured under ficld condition. Can. J.
Microbiol, 34: 735-739.

Madigan, M. T ., J. M. Martinko, and J. Parker. 1997. Brock, the Biology of
Microorganisms. 8th Prentice Hall. Upper saddle River. New Jersey.

Oedjijono, Ryandini, D.. Prayogo, L. 1996, lsolast Azospirillum dan Uji
Kemampuannya dalam Menpetitdan Pertumbuhan Tanaman Jagung (Zea
mavs L.). Biosfera 5; 9-} }ﬂ‘“'DE oldgi Universitas Jenderal Soedirman,

Purwokerto.
il!’@}f!u't Lml‘h T
as/putida indole acetic acid in

Okon, Y. -,ml.l C. A,
dev L[ﬂpmr:nl of the m‘apm m‘ ystein. 658) }795-3801.

Prihastuti, E. R. 2008. Kandu A de vi. Rup n Perpdmbuhan Tanaman Jagung dan
Kedelai terhadap Perlakpan Pumngga atf | Sknipsi]. IPB, Bogor.

Rohmah, F. 2008. Pengaruh Toksisitas thadap Pertumbuhan dan Produksi Padi
{Oryza sativa 1..) serta Upaya Perbaikannya dengan Pupuk Penawar Racun
[Skripsi]. IPB, Bogor.

Rusmana, I. dan D. D. Hadijya. 1994. Aktfitas Nitrogenase Azospirillum sp. dan
Efektifitas Simbiotiknya dengan Jagung, Havari 1(2): 51-54.

Agronomic applications of
il field inoculation. Soil Biol.

Prosiding Seminar Nasional"Pemanfaatan Lahan Marjinal Berbasis Sumberdayn 11 - 63
Lakal untuk Mendukung Ketahanan Pangan Nasional” Purwokerto, 8 Juni 2013




	image_001.pdf (p.1)
	image_002.pdf (p.2)
	image_003.pdf (p.3)
	image_004.pdf (p.4)
	image_005.pdf (p.5)
	image_006.pdf (p.6)
	image_007.pdf (p.7)
	image_008.pdf (p.8)
	image_009.pdf (p.9)
	image_010.pdf (p.10)
	image_011.pdf (p.11)
	image_012.pdf (p.12)
	image_013.pdf (p.13)
	image_014.pdf (p.14)
	image_015.pdf (p.15)
	image_016.pdf (p.16)
	image_017.pdf (p.17)
	image_018.pdf (p.18)
	image_019.pdf (p.19)
	image_020.pdf (p.20)

